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A. PENDAHULUAN

Berdasarkan kurikulum tahun 2002, visi  Program Studi Kimia adalah pengembangan sumber daya manusia yang bermoral Pancasila, berkemampuan akademik, professional dan berdaya saing tinggi dalam bidang kimia , melalui kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup upaya penemuan, penciptaan, pengembangan, pemeliharaan dan penyebarluasan hasil- hasil penelitian, menuju masyarakat mandiri, peka dan tanggap, serta memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai perkembangan dan perubahan ilmu kimia -dan teknologi untuk mendukung pembangunan nasional.

Sedangkan salah satu misi dari program studi kimia adalah daalah melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup kerja sama dengan institusi, lembaga di dalam atau di luar negeri, untuk mendukung keterlaksanaan kegiatan pengajaran, penelitian dan pengambangan ilmu kimia.

Guna mewujudkan visi dan misi tersebut di atas, program studi kimia menjabarkan beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh para lulusan, sebagai Sarjana Kimia. Dua dari 5 buah kompetensi yang diharapkan bagi lulusan adalah:

1. Menguasai bidang kimia aplikatif untuk mendukung perilaku berkarya dalam usaha produktif di masyarakat

2. Menghayati ketentuan- ketentuan dalam berkehidupan bermasyarakat baik nasional maupun global yang mengarahkan tindak tanduk keahlian professional dalam bidang kimia, dan berwawasan jauh kedepan.

B. PENINGKATAN KUALITAS LULUSAN PROGRAM STUDI KIMIA MELALUI PROGRAM PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Berdasarakan kurikulum 2002, selain mempersiapkan lulusan sebagai ilmuawan, prodi kimia juga memepersiapkan lulusannya agar siap kerja di bidang yang berhubungan dengan kimia pada umumnya. Oleh sebab itu kurikulum yang berlaku di Prodi Kimia dilengkapi dengan beberapa mata kuliah yang bertujuan mempersiapkan para lulusan, agar mempunyai kemampuan bekerja di sektor industri kimia, walaupun tentunya berbeda dengan  mata- kuliah yang bersifat keteknisan. Mata kuliah tersebut adalah: 
1. Kimia Industri  (2 sks), 
Mata kuliah Kimia Industri berisi pokok bahasan tentang: Pengenalan Industri Kimia, Flow Diagram Proses pada industri semen, pada industri gula, pada industri detergen, industri minyak bumi, industri gelas, industri gas, industri pupuk, industri petrokimia. 

Dalam bab  Pengenalan Industri Kimia, mahasiswa mendapat penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan Industri Kimia, apa tujuan didirikannya industri kimia, dan bagaimana cara mengendalikan industri agar industri siap saing dan ramah lingkungan. Dalam  bab Flow Diagram Proses berisis penjelasan tentang, bahwa jika ditinjau dari proses produksinya, industri kimia dibagi menjadi 3 bagian; yaitu: Bagian persiapan bahan Baku, Bagian Sintesa, dan Bagian Finishing ( bagian Akhir). Agar industri kimia dapat melangsungkan proses produksinya dengan kontinyu, maka kinerja dari tiap- tiap bagian harus diperhatikan, karena apabila salah satu bagian mengalami kendala, maka akan berakibat pada bagian lain. Apabila bagian I, II dan III digabungkan, dan maka akan diperolah diagram alair proses. Diagram alir proses, menggambarkan alur proses yang terjadi di dalam industri kimia. Flow Diagram Proses pada industri gula, pada industri detergen, industri minyak bumi, industri gelas, industri gas, industri pupuk, industri petrokimia., berisi tentang alur proses yang berada dalam industri - industri tersebut. Di dalam flow diagram proses, digambarkan symbol- symbol alat produksi yang digunakan. 
Dengan melaksanakan PKL, mahasiswa diharapkan dapat melihat dengan sendiri, bentuk dan ukuran alat produksi yang sebenarnya, sehingga akan semakin memberikan pemahaman bagai mahasiswa akan arti pentingnya Flow diagram proses. Sehingga diharapkan lulusan akan memiliki pemahaman tentang alaur proses di dalam suatu industri.

2. Operasi Teknik Kimia (2 sks),
 
Mata kuliah Operasi Teknik Kimia berisi pokok bahasan tentang: Konsep Neraca Masa, Sistem Satuan dan Faktor Konversi, Konsep Aplikasi Kesetimbangan Uap- Cair dan Proses Distilasi, Sistem Evaporasi, dan Aliran Fluida. 


Operasi Teknik Kimia adalah mata kuliah yang mempelajari tentang proses- proses yang berlangsung secara fisika, misalnya: proses distilasi, proses penguapan, proses pengeringan, dan pemompaan Cairan.  Dengan malaksanakan PKL, mahasiswa  mempunyai kesempatan untuk melihat sendiri cara kerja beberapa alat yang digunakan dalam industri, terutama untuk proses- proses fisik, misalnya: evaporator, distilator dll. nya.
3. Manajemen Industri (2 sks)
Mata Kuliah Manajemen Industri berisi pokok bahasan tentang: Kemampuan- kemampuan yang perlu dimiliki oleh Lulusan Prodi Kimia Untuk Memasuki Dunia Usaha dan Dunia Industri, Konsep Pengelolaan Industri (Pabrik Kimia), Manajemen Produksi dan Operasi, Keselamat kerja dan Pencegahan Kecelakaan,  Manajemen Mutu dalam Industri Kimia, Industri Kimia Yang Siap Saing dan Yang Ramah Lingkungan.

Dengan terlaksananya program PKL, diharapkan para mahasiswa mendapat pengalaman tentang seluk beluk dalam industri, baik yang langsung berhubungan dengan konsep- konsep kimia, maupun yang bersifat manajerial, walaupun masih dangkal, terutama yang berhubungna dengan teori- teori dalam manajemen industri.

4. Praktik Kerja Lapangan (PKL) (2 sks).

Program Studi Kimia merupakan salah satu program studi yang berada di bawah Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY.  Berdasarkan Visi, Misi Program Studi Kimia, serta kompetensi  lulusan Program Studi Kimia, maka diperlukan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa program studi kimia, sebagai usaha untuk memberikan bekal pengalaman sebelum lulusan  benar- benar terjun di lapangan (industri). Dengan adanya PKL, diharapkan mahasiswa mendapatkan pengalaman tentang bagaimana cara analisis bahan- bahan dalam  industri kimia,  serta gambaran penerapan  ilmu yang diperoleh selama   studi. Disamping itu, terbuka peluang  untuk kerja sama di bidang penelitian antara pihak industri dengan FMIPA  UNY, khususnya Jurdik kimia.
Praktek Kerja Lapangan dapat dilaksanakan pada semster Gasal atau Genap atau pada semester  khusus  dengan sistem blok, dengan bobot 2 sks. PKL dilaksanakan sekitar  3 minggu s.d 1 bulan. Pelaksanaan PKL perlu  bekerja sama dengan industri – industri yang memenuhi syarat dan relevan dengan  program studi kimia

Sejalan dengan kemampuan anggaran yang tersedia, maka direncanakan mulai Semester Gasal Tahun Ajaran 2005/2006, mahasiswa Program Studi Kimia diwajibkan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan ke Industri- industri. Kimia. Pencarian Lokasi/ tempat PKL dibebankan kepada para mahasiswa yang mengambil PKL. Dalam mencari dan memilih tempat PKL,  mahasiswa harus memperhatikan relevansinya dengan program studi kimia, dan harus berkonsultasi dengan Koordinator Praktik kerja Lapangan. Prosedur administrasi dan surat menyurat dikelola Fakultas dengan tata cara yang telah ditentukan.

Sampai dengan Desember 2005, jumlah mahasiswa yang telah melakukan PKL sebanyak 75 orang. Para mahasiswa melaksanakan kerja PKL tersebar diberbagai daerah/lokasi; seperti: PT Pertamina ( balongan, Cirebon, Jawa barat), Pabrik Tekstil ( Surakarta), Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM, Yogyakarta), Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT, Yogyakarta), Balai Teknik Kesehatan Lingkungan (BTKL, Yogyakarta).
C. Tujuan Praktik kerja Lapangan

1. Tujuan Umum

Praktik Kerja Lapangan bertujuan agar para mahasiswa dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan langsung di industri

2. Tujuan Khusus

Setelah melaksanakan program Parktik kerja Lapangan, mahasiswa dapat:

a. Menjelaskan manajemen industri dan kompetensi tenaga kerja yang dipersyaratkan oleh industri

b. Membantu melaksanakan tugas- tugas  dan kegiatan yang berhubungan dengan proses produksi, penaganan limbah industri dan bagian pengendalia mutu.

c. Menemukan suatu kasus pada saat melaksanakan Praktik kerja Lapangan dan menganalisisnya secara mendalam, yang kemudian dituangkan  ke dalam laporan Praktik Kerja Lapangan.

Praktik Kerja Lapangan  dilaksanakan selama 2 bulan atau 8 minggu. Jadwal kegiatan PKL dapat disusun sebagai berikut:

	No
	KEGIATAN
	Minggu ke:



	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Pengenalan profil industri
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Praktik ( Pada bagian/ bidang yang relevan)
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pencatatan data- data kegiatan PKL
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Konsep Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	


Kegiatan keahlian bagi mahasiswa Program Studi Kimia pada saat melaksanakaan PKL adalah kegiatan yang harus dilaksanakan oleh praktikan, mencakup proses- proses produksi, analisis kimia terhadap bahan- bahan, baik bahan mentah, bahan setengah jadi maupun bahan jadi/ produk. Sedangkan Proses Kegiatan meliputi:

1. Proses kegiatan pada unit Persiapan bahan baku, meliputi analisis bahan

2. Proses kegiatan pada unit proses/ sintesa

3. Proses kegiatan pada unit akhir/ finishing

4. Sistem Manejemen di Industri

D.  PENUTUP
Berdasarkan deskripsi dari ketiga mata kuliah diatas, maka dengan pelaksanaan program PKL.mahasiswa akan langsung dapat melihat sendiri alat- alat proses yang digunakan dalam industri, sesuai dengan teori yang didapat dalam mata kuliah tersebut. Disamping itu dengan melaksanakan PKL, mahasiswa mendapat pengalaman sendiri tentang situasi di dalam industri. Sehingga diharapkan lulusan prodi kimia sudah siap bekerja dan siap saing.

E. DAFTAR PUSTAKA
Tim Praktik Kerja Lapangan, (2005), Pedoman Praktik Kerja Lapangan, FMIPA UNY
………… (2005)  Kurikulum 2002, FMIPA UNY

Endang Dwi Siswani (2004),  Diktat Kuliah Operasi Teknik Kimia, Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

Endang Dwi Siswani (2003),  Diktat Kuliah Manajemen Industri, Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

Endang Dwi Siswani (2004), Diktat Kimia Industri, Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA UNY

PAGE  
7

